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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
 
    Adapun gagasan yang mengkombinasi dua elemen musik, agar memunculkan 

suasana baru yang digarap melalui pertimbangan estetika hingga menghasilkan 

sebuah dimensi bunyi yang khas. Karena memiliki karakteristik musikal yang 

berbeda perlu teknik-teknik penyesuaian agar nuansa keduanya tetap terjaga ketika 

dikombinasikan. Hidrid tema dan kombinasi progresi akor adalah konsep-konsep 

yang dibangun dengan melalui prosedur, seperti proses penerapan harmoni yang 

kabur dan mengambang idiom gondang tetap muncul. Langkah-langkah tersebut 

dibuat untuk proses pembentukan hingga terwujudnya karya. Gabungan elemen-

elemen dari keduanya menjadi sebuah dimensi bunyi yang menghadirkan karya 

dengan impresi khas (baru). 

    Maka hasil dari digunakannya konsep tersebut agar dapat menahan perputaran 

atau menyaring progresi harmoni yang bebas dengan aturan dikembalikannya 

selalu progresi tonika - supertonika yang monoton dalam sirkulasi alur tingkatan 

akor. Hal ini juga dapat mengatur intensitas tensi ketika ketegangan harmoni yang 

semakin mengaburkan tema maka progresi tersebut dapat menahan, dan juga dapat 

dikatakan sebagai sentral dari sebuah perjalanan akor. Kemudian ketika harmoni 

yang mengambang dan bias, elemen etnis yang idiomatis masih didapati sebagai 

unsur melodis maupun ornamentasi. 

Diawali dari adanya gejala ekstramusikal melalui berbagai fenomena bermusik 

yang pada umumnya banyak komponis sering menggunakan material musik etnis 
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gondang untuk mendukung karya musik diatonis. Namun disayangkan belum 

banyak produk karya yang berkiblat pada musik seni. Kebosanan penulis akan 

marambatnya musik populer yang pada akhirnya tidak akan jauh kemungkinan 

musik akan selalu di  produksi untuk tujuan komersial. 

    Melalui ide dan gagasan yang memilih wadah untuk pembentukan yakni dalam 

wahana musik impresionis. Hal ini disebabkan karena penulis yang sedang 

mendalami konsep penciptaan musik impresionis, dan tidak pungkiri bahwa konsep 

musik tersebut masih sangat relevan untuk merespon kekinian musik khususnya di 

Indonesia saat ini. 

     Membentuk sistematika untuk proses pembentukan karya, merupakan upaya 

menampilkan konsistensi komponis dalam proses penciptaan musik yang fokus 

pada pengembangan intramusikal. Latihan menerapkan sebuah konsep yang 

dikembangkan merupakan bagian penting dari proses belajar dalam membangun 

sebuah prosedur komposisi walaupun itu dengan sistematika yang sederhana. Hal 

semacam ini tetap mempunyai arti penting, dan juga merupakan sebuah latihan 

untuk mengetahui seperti apa dan bagaimana sebenarnya menganalisis suatu 

konsep musik yang bersumber dari gejala atau pengalaman personal lalu dikaitkan 

dengan sebuah proses penciptaan karya musik. 

     Proses penciptaan dalam tulisan ini hanya berfungsi sebagai pengantar singkat 

untuk topik kombinasi ataupun transformasi musik etnis ke dalam musik diatonis. 

Fokusnya di sini ialah lebih pada jalur penggunaan sebagian perangkat musik 

impresionis dan improvisasi komposisinya, penulis mengakui bahwa karya yang 

dibuat masih jauh dari pada hakikat karya-karya impresionis pada umumnya. Studi 
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yang lebih mendalam mengenai topik ini haruslah mencakup pemeriksaan praktis 

terhadap aplikasi praktis seperti penelitian lapangan dalam penyajian gondang. 

Termasuk juga melakukan eksplorasi lebih mendalam pengukuran frekuensi 

ketepatan nada. Karena dalam gondang pada dasarnya banyak didapati aspek 

microtone38 

 

B. Saran 

     Proses bermusik penulis yang berada dalam lingkungan akademis, terdapat 

suatu tuntutan khusus ketika dalam proses berkarya tidak semata-mata hanya 

menghasilkan sebuah produk karya. Perlu adanya sebuah pertanggungjawaban 

tertulis untuk sebuah kontribusi pengetahuan yang meningkatkan perkembangan 

penciptaan musik. Itu sebabnya dalam kesempatan ini penulis dapat melalui 

berbagai tahapan akan mewujudkan hasil pengetahuan yang diperoleh selama 

dalam proses pembelajaran. 

       Berdasarkan pengalaman berharga ini perlunya pemahaman dasar musik yang 

kuat, baik secara teoretis maupun praktisnya. Lemahnya pengetahuan basis musik 

akan menjadi suatu proses yang dapat membatasi dalam menuangkan ide-ide luar 

biasa, karena harus ada tuntutan hasil selain produk karya yaitu 

mempertanggungjawabkan gagasan dengan suatu kreativitas tulisan baku. 

                                                
38 Interval nada yang berjarak lebih kecil dari setengah nada (half step). 
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 Kerangka Konsep 

	

		

	

	 	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

GEJALA	UMUM	
(1)	Unsur	etnis	dalam	penciptaan	sangat	umum	
(2)	Konsep	multikultural	
 

GEJALA	KHUSUS	
(1)	Identitas	kultur	
(2)	Potensi	idiom	gondang	
(3)	Gondang	sebagai	musik	seni	
 

LATAR	BELAKANG,	FENOMENA	&	PENGALAMAN	ESTETIK	
	

Menarik	relevansi	à	ALTERNATIF		

MASALAH	PENCIPTAAN	
(1)	Cara/konsep	mengkombinasi	
(2)	Apa	saja	harmoni	yang	digunakan	

	

METODE/	KONSEP	PENCIPTAAN		
(1)	Penerapan	harmoni	impresionis	
dari	sebuah	kaidah	(Ulehla,	1966)	
(2)	Rancangan	konsep	perwujudan	:	
hibrid	tema	&	kombinasi	progresi	akor	
 

IDE/GAGASAN	
(1)	Kombinasi	musik	
(2)	Penerapan	harmoni	impresionis	

	

PEMBENTUKAN
PERUMUSAN	

KONSEP
EKSPERIMENTASI
(Hybrid	scale)

PENGUMPULAN	
BAHAN

PERUMUSAN	IDE	
PENCIPTAAN

PROSES	PENCIPTAAN	
 

INTRODUKSI
ANDUNG
Penerapan	

idiom	andung

GERAKAN	I
Reinterpretasi

ansambel	gondang	
dengan	cara	

imitasi

GERAKAN	II
Penerapan	harmoni	
impresionis dan	
hybrid	scale

GERAKAN	III
Penerapan konsep	;	

hibrid	tema	&	
kombinasi	progresi	

akor	

HASIL	
(1)	Dapat	menahan	perputaran	atau	menyaring	progresi	harmoni	bebas	dan	dapat	pula	
dikatakan	sebagai	sentral	dari	sebuah	perjalanan	akor.	
(2)	Intensitas	tensi	dapat	diatur	ketika	ketegangan	harmoni	semakin	mengaburkan	tema.		
(3)Meskipun	harmoni	kabur/bias,	elemen	etnis	yang	idiomatis	masih	didapati	sebagai	
unsur	melodis	maupun	ornamentasi	
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